BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

PMKRI adalah wadah pembinaan dan pembentukan kader-kader intelektual
populis. la konsisten dengan komitmennya untuk membentuk kader-kader bangsa
dan Gereja menjadi kader yang memiliki wawasan komprehensif-integratif yaitu
ahli dan Katolik serta pancasialis. Dengan kamampuan yang dimilikinya itu kader-
kader PMKRI dapat berkiprah di tengah masyarakat terutama kader-kader yang
memiliki integritas dan kecakapan serta kepercayaan untuk mengatasi masalah
kehidupan masyarakat dan bernegara serta menggereja secara kreatif. Untuk
mencapai sasaran ini, PMKRI harus berusaha menata dan memperbaharui diri
sehingga mampu menjawabi kebutuhan negara dan Gereja. Kendala-kendala yang
dialami oleh PMKRI seperti disorientasi pembinaan, melemahnya kemampuan
vinansial dan jaringan serta perubahan realitas merangsang PMKRI untuk
menjawabinya dengan transformasi pola pembinaan internal organisasi.

Transformasi yang dilegalkan pada MPA XXI TAHUN 2000 di Jakarta
telah membawa pembaharuan yang mengiringi perjalanan hidup PMKRI.
Perumusan PMKRI yang mandiri dan berbasis jaringan serta kontekstual adalah
upaya organisasi untuk menjadikan PMKRI mampu menjawab kepentingan
internal organisasi dan kebutuhan masyarakat umum khususnya yang tertindas.
Konsep kemandirian dan berbasis jaringan serta kontekstualisasi dalam organisasi
bertujuan untuk membentuk kader-kader bangsa dan Gereja yang handal, potensial,
inspiratif, kreatif, inofatif, dan berdedikasi tinggi atau kader yang memiliki
kecerdasan dan kepercayaan sebagai konsekuensi diri integrasi komplementer dan
sinergis antara kecakapan-kecakapan dasar manusiawi yakni intelek dan emosional
serta watak dan iman. Dengan kata lain, tujuan dari pembentukan itu adalah untuk

menciptakan kader PMKRI yang berwatak baik dan beriman serta berilmu.
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Dalam perspektif itu penulis membahas tentang proses pembinaan dan
pembentukan kader PMKRI yang dijiwai oleh roh tiga benang merah, yakni
kristianitas, dan intelektualitas serta fraternitas. Aspek Kkristianitas lebih
menitikberatkan pada apakah seseorang kader dapat menginternalisasi nilai-nilai
kristiani dan menjadikan sebagai identitas dirinya. Aspek intelektualitas meliputi
kemampuan kader untuk mengolah dan mencerna serta menerapkan ilmu
pengetahuan dalam praksis kehidupan. Aspek fraternitas mencakupi kemampuan
kader PMKRI untuk menjalin hubungan interpersonal dengan sesama dalam
organisasi dan dengan kelompok masyarakat universal.

Pentingnya proses pembinaan di PMKRI membawa angin segar dalam hal
pengkaderan generasi muda sebagai suatu keharusan untuk mendidik dan
membentuk kader-kadernya. Kader-kader PMKRI harus peduli agar peduli
terhadap kehidupan berbangsa, bernegara serta menggereja, yakni mereka yang
memiliki komitmen teguh untuk mengemban amanat penderitaan rakyat.
Komitmen itu pula yang mendorong kader-kader intelektual populis untuk
memperjuangkan pembaharuan dan perubahan dalam kehidupan masyarakat.

Generasi muda intelektual mesti meperjuangkan pembaharuan atau
transformasi sosial dan menjalankan fungsi kontrol sosial serta menjadi agen
pembangunan yang handal di tengah masyarakat. Proses kaderisasi generasi muda
menjadi penting berkaitan juga dengan tugas PMKRI untuk menyumbangkan
kader-kader yang berkualitas bagi bangsa dan Gereja. Ini merupakan target jangka
panjang dan cita-cita organisasi PMKRI. Sasaran pembentukan kader-kader
PMKRI ini dihembuskan oleh adanya proses pembinaan internal organisasi yang
pada intinya bertujuan; pertama, membentuk kader yang konseptual dan militan
serta berjiwa besar dan memaknai tuntutan jaman; kedua, mementuk generasi muda
yang mau bekerja keras dan mampu beradaptasi dengan lingkungan; dan ketiga
membentuk kader generasi muda yang mengsinergiskan konsep dan teknis dalam
menyikapi berbagai persoalan kemasyarakatan. Kader intelektual PMKRI menjadi
identitas apabila tiga tujuan itu dapat diperbaharui oleh pribadi yang menanamkan
dirinya sebagai anggota Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia
(PMKRI).
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PMKRI Cabang Maumere sebagai organisasi pemimbinaan dan kaderisasi
harus mampu menjadi sebuah organisasi yang eksis di Kabupaten Sikka. Untuk
menjadi organisasi yang matang dan mapan dituntut dua hal,® yaitu pertama,
konstitusi sebagai langkah gerak organisasi dalam menghadapi berbagai tantangan;
dan kedua, sistem operasional guna menunjang sistem yang dibangun dalam
organisasi.

Pembinaan organisasi PMKRI cabang Maumere bagi generasi muda juga
menandakan gerak dalam organisasi yakni kemandirian dalam pembinaan dan sikap
politik serta mendorong bangunnya jaringan sebagai kekuatan bagi kader-kader
untuk melaksanakan perubahan sosial dalam masyarakat. Keterlibatan itu
menentukan ciri kontekstualitas PMKRI, yakni bahwa sebagai organisasi ia
berupaya berjalan searah dengan gerak zaman dan senantiasa menjawabi kebutuhan
dan tuntutan sosial kemasyarakatan di Kabupaten Sikka.

PMKRI pada mulanya muncul di Indonesia dalam konteks sosio-politik
tertentu, di mana rakyat tidak dijadikan titik fokus pada pembangunan. Semua
kepentingan rakyat dipinggirkan. Melihat situasi ini, maka PMKRI Nasional
didirikan dengan tujuan memperjuangkan hak-hak kaum tak bersuara (kaum
tertindas). Melihat Indonesia cukup luas dengan kompleksitas permasalahan di
dalamnya, maka PMKRI nasional membuka ruang untuk mengembangkan
organisasi di berbagai daerah yang disebut dengan PMKRI Cabang. Salah satu
adalah PMKRI Cabang Maumere.

Seperti PMKRI Nasional, PMKRI Cabang Maumere pun sama. la lahir
dalam konteks sosio-politik tertentu, di mana banyak suara yang tak bisa bersuara.
Bukan hanya pemerintah Kabupaten Sikka bungkam terhadap suara rakyatnya,
tetapi karena sumber daya manusia yang masih minim. Oleh karena itu, generasi
muda PMKRI sebagai pendamping hidup mereka. PMKRI mempunyai kemewahan
idealismenya tanpa terpengaruh oleh kepentingan politik manapun. Dengan
demikian perjuangan yang dilakukan adalah murni demi kepentingan rakyat.

Dalam menjalankan amanat penderitaan rakyat Sikka, PMKRI Cabang

Maumere harus setia menjalankan visi dan misinya. Visi “Terwujudnya kedailan

1 PMKRI Cabang Maumere, “Pandangan Umum Cabang Maumere St. Thomas Morus MPA XXIV
PMKRI” di Marga Juang, 21-26 November 2018. him. 2.
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sosial, kemanusiaan, dan persaudaraan sejati” merupakan arah yang jelas dalam
setiap gerakannya. Terwujudnya keadilan bagi rakyat Sikka dan terciptanya
terhadap harkat dan martabat sesama manusia (terwujudnya kemanisiaan) di
Kabupaten Sikka adalah kerinduan terbesar dari PMKRI Cabang Maumere.
Namun, Kkerinduan ini tidak selamanya terjawab karena perubahan sistem dan
karakter penguasa yang tidak mencintai rakyatnya. Tetapi sebagai organisasi
perjuangan, PMKRI tidak akan lelah mewujudkan visi dan misi tersebut. Dan yang
terakir dari visi PMKRI adalah terwujudnya persaudaraan sejati ini dapat dalam
rasa sepenanggungan dalam memperjuangan hak-hak rakyat di Kabupaten Sikka.

Sedangkan misi PMKRI yang berjuang dengan terlibat kepada kaum
tertindas merupakan merupakan ajaran sosial Gereja khususnya Ensiklik Rerum
Novarum dimana Gereja harus peka terhadap situasi sosial, menentang hegemoni
negara yang menindas rakyat kecil. Dalam hal ini, PMKRI merupakan sebuah
wadah perjuangan dan pembinaan kader harus sesuai dengan ajaran sosial Gereja.
Segala penderitaan rakyat harus keluar dari ketertindasan, maka PMKRI sebagai
pendaming rakyat harus memprotes keras situasi yang tidak adil tersebut. Protes
keras ini tidak selamanya demonstrasi dan mendesak pemerintah untuk
menyelesaikan persoalan rakyat.

Terkadang dalam hal ini, membela kaum tertindas, mendapat tanggapan
represif dari pihak polisi, tetapi sebagai kader Gereja yang mengikuti teladan
Kristus, aktivis PMKRI rela memberikan tubuhnya dipukuli oleh oknum polisi.
Semuanya diterima dengan senyum tulus demi terkabulnya pembebasan bagi rakyat
tertindas.

Proses pembinaan dan kaderisasi PMKRI menjadi bahan bacaan sekaligus
point refleksi bagi generasi muda dalam konteks zaman kehidupan selanjutnya.
Oleh karena itu, mengenang kembali awal pembentukan PMKRI Cabang Maumere
sepanjang sejarah berdirinya dicatat dan kemudian disandingkan dengan visi dan
misinya. Dengan demikian pertanyaan adalah apakah PMKRI cabang Maumere
sudah menjalankan visi dan misinya akan dengan mudah terjawab jika generasi
muda terlibat dalam wadah PMKRI.

Agar perjuangan PMKRI Cabang Maumere tetap memperoleh kekuatan dan

semangat baru dalam setiap gerakannya. PMKRI Cabang Maumere harus
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menjadikan Yesus sebagai teladan gerakan, di mana Yesus hadir tanpa mempunyai
kepentingan apapun selain membebaskan kaum miskin, dan kaum tertindas.
Dengan demikian, kader PMKRI juga harus aktif sebagai partner rakyat tertindas
demi terwujudnya keadilan sosial dan kemanusiaan rakyat Sikka yang adil beradab.
Aktivis PMKRI dalam setiap gerakannya sekurang-kurangnya mengetahui dan
yakin bahwa Kristus adalah kekuatan yang menggerakan visi dan misi PMKRI.
Kesetian terhadap visi dan misi adalah pekerjaan yang mulia bagi seorang aktivis
PMKRI. Tetapi, gerakan PMKRI akan redup jika di dalamnya terjadinya kegiatan
yang berbaur dengan politik, dimana perjuangan PMKRI akan terkontaminasi
dengan kepentingan sekelompok orang demi kesejahteraan pribadinya. Jika ini
terjadi, maka marwah KMKRI akan hilang.

Oleh karena itu, komitmen akan Kristus sebagai teladan gerakan hendaknya
selalu ditanam dalam hati generasi muda PMKRI cabang Maumere. PMKRI
sejatinya menyadari bahwa ia hadir untuk melayani dan mendampingi kaum

tertindas.
5.2 Saran

Anggota PMKRI Cabang Maumere adalah kader-kader Gereja yang
militan, produktif dan revolusioner. Mereka berusaha berjuang dengan terlibat
bersama kaum tertindas.

Dalam setiap perjuangannya aktivis PMKRI selalu menjadikan Kristus sebagai
teladan gerakan. Semua gerakan yang dilakukan adalah sebagai bentuk
pengabdiannya terhadap Gereja dan tanah air. Pertama, PMKRI mengabdi kepada
Gereja, karena di dalamnya terdapat anggota yang percaya kepada Kristus sebagai
teladan gerakan. PMKRI hadir untuk menunju kan visi pembebasan (teologi
pembebasan) dari Yesus Kristus sendiri. Kedua, PMKRI mengabdi kepada Tanah
Air Indonesia sebagai salah satu bentuk partisipasi aktif generasi muda dalam
mengawasi proses pembangunan negeri tercinta, Indonesia. Dengan demikian,
dalam menjalankan tugasnya, yaitu mengabdi kepada misi pembebasan Gereja dan
mengabdi kepada Tanah Air Indonesia.

Dalam menjalankan tugasnya terkadang PMKRI mengalami kendala yang

memungkinkan proses pengkaderan tidak berjalan dengan baik. Misalnya,
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kurangnya minat mahasiswa untuk bergabung dengan PMKRI, perhatian dari
Hirarkis Gereja atau komunikasi antara PMKRI dengan hirarkis Gereja sangat
minim, fasilitas yang masih kurang, dan perhatian pemerintah yang sangat kurang
dengan keberadaan PMKRI.

Pada hal disisi yang lain PMKRI sangat menjanjikan akan terciptanya
kader-kader yang berintelektual, militan, dan berintegritas. Oleh karena itu, untuk
menghindari kendala yang dihadapi oleh PMKRI di atas, beberapa hal yang
ditawarkan sebagai saran demi membangun PMKRI yang bekerja untuk Gereja dan
Tanah Air (Pro Ecclesia Et Patria).

Pertama, mahasiswa harus keluar dari zona nyaman kampus dan melihat
dengan Kritis situasi sosial yang carut marut. Mahasiswa harus sadar bahwa
ketidakadilan semakin subur di negeri ini. Karena itu, keterlibatan aktif mahasiswa
untuk mengatasi masalah sosial ini sangat penting. Keterlibatan aktif ini sangat
tidak mempunyai dampak jika bergerak secara pribadi, tetapi sangat diharapkan
agar mahasiswa bergabung dalam sebuah organisasi gerakan dan perjuangan seperti
PMKRI. Hanya dengan cara ini, maka semua kekuatan idealisme akan terkumpul
untuk mengawasi secara ketat setiap kebijakan politik dari pemerintah. Mahasiswa
harus sadar bahwa gerakan yang dilakukan oleh PMKRI merupakan murni untuk
kepentingan rakyat dan juga untuk terciptanya Tanah Air tercinta, Indonesia yang
adil dan beradab. Mahasiswa tidak boleh menjadi penonton setia dalam proses
pengkaderan, tetapi dia harus hadir dan berproses secara matang untuk kepentingan
Gereja dan Tanah Air demi terwujudnya amanat penderitaan rakyat.

Kedua, bagi Gereja, sebagai kader Gereja yang militan dan mempunyai visi
dan misi yang mulia, PMKRI seharusnya menjadi pusat perhatian Gereja dalam
mendidik dan melahirkan kader Gereja yang militan dan berjiwa Katolik. Perhatian
Gereja yang dimaksud memberikan nilai-nilai Kristiani bagi kader-kader PMKRI.
Hal ini supaya wawasan tentang Kristus dalam pikiran seorang aktivis PMKRI
cukup luas.

Ketiga, dukungan serta kepercayaan masyarakat terhadap PMKRI sangat
diharapkan. Masyarakat harus melihat PMKRI sebagai pendamping hidup yang
membantu ketika terjadi masalah sosial, dan PMKRI pasti selalu siap untuk

mendampingi.
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5.2.1 Bagi Kader PMKRI secara Individual

1. Mengenal lebih dalam visi dan misi serta position PMKRI sehingga
terbentuk sikap militan untuk memperjuangkan cita-cita organisasi dan
membina diri sebagai kader bangsa dan Gereja yang memiliki kepedulian
terhadap kehidupan bangsa dan menggereja.

2. Berjuang dengan terlibat dan berpihak secara konstan dengan masyarakat
dan kelompok tertindas sehigga dengan kemampuan dan integritasnya,
para kader dapat memeberikan solusi yang ideal demi membangun

kondisi sosial kemasyarakatan yang adil dan makur.
5.2.2. Untuk Generasi Muda PMKRI Cabang Maumere

1. Mensosialisasikan dan menghidupkan konsep ideal tentang organisasi
PMKRI tingkat pusat, komda dan tingkat cabang sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi masing-masing cabang.

2. Menjalin kerjasama dengan Gereja karena PMKRI merupakan organisasi
kader yang merupakan bagian dari Gereja juga mengemban misi
perutusan Gereja universal yakni pewartaan kabar gembira sampai ke
ujung bumi.

3. Cita-cita untuk berjuang dan berpihak serta terlibat dengan kaum miskin
dan tertindas demi sebuah perubahan bagi PMKRI untuk terbuka dan
menjalin relasi dengan semua komponen masyarakat. Oleh karena itu
PMKRI harus berani menjalin relasi dengan kelompok generasi muda
Katolik. Selain itu, dengan semangat kebangsaan, kader PMKRI harus
membuka diri dan bekerjasama dengan kelompok-kelompok pemuda
dari penganut agama lain. Hal itu didasarkan pada kepentingan untuk

memperbaharui kehidupan sosial masyarakat Indonesia.
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